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Intervensi
Dengan dasar analisis terhadap fungsi dan tingkat aktivitas dapat terlihat kebutuhan atas;
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Atraksi / Daya Tarik Permanen
Atraksi / Daya Tarik Kawasan Baru

Adaptasi Kebutuhan Baru
Aktivitas baru

Mempertahankan Karakter Kawasan
Kawasan untuk Beristirahat

Dengan demikian dibutuhkan sebuah atraksi / daya tarik utama kawasan, namun diperlukan atraksi /

>

Program Istirahat Baru
sebagai Daya Tarik Baru

daya tarik pendukung untuk mendukung tingkat aktivitas pada kawasan.

i)

-

Main Attractor
“Ruang Santai”

Konsep
MNarasi - Proses pengembangan Jalan Jaksa

Program
- Event Hall

Tempat kegiatan hiburan [Festival] / lstirahat Mental
- Book & Audiovisual Library
Mengembalikan Program hilang [ Istirahat untuk Inspirasi
- Ruang Yoga E Ruang Istimhat
Istirahat Sensorik & Mental
- Permainan Meja
Mengembaliak Program hilang & Bersantal
- Area PEL
Pendukung kegiatan Istirahat / Istirahat Sensorik

Jam Operasional

24 lam - Commercial Area

05200 - 02:00 - Event Hall

10:00 - 2200 - Library, Ruang Yoga & Istirahat, Permainan Meja

Skema Pengembangan'l(aashn
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Sub Main Attractor

“Berkembang”

Sifat adaptf kawasan - Adaptive Reuse

Program
- Art Studio

Tempat pengembangan diri untuk pelajar, pekerja & Kamunitas

- Workshop | -
Tempat pengembangan dirl untuk pelajar, pekerja & Komunitas
- Music Studio '

Tempat pangembangan diri untuk pelajar, pekerja & Komunitas
- Display Gallery _

Menampilkan hasil studio dari komunitas & pengunjung
- Community Rooms

Tempat barkumpuinya kemunitas

Jam Operasional _

24 Jam - Community Reoms

10:080 - 22200 - Art/Music Studio, Workshop
08:00-24:00 - Display Gallery
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INTERVENSI DI JALAN JAKSA, JAKARTA

Jalan Jaksa adalah sebuah kawasan wisata yang terkenal baik secara nasional maupun internasional
sebagai kawasan akomodasi yang ramah terhadap turis ransel dengan biaya akomodasi yang tergolong
rendah. Namun dengan berkembangnya kota, masa kejayaan Jalan Jaksa kini sudah lewat dan kini koridor
kawasan wisata tersebut mengalami penurunan yang menerus. Penurunan yang terus dialami oleh Jalan
Jaksa mengancam keberlangsungan kawasan yang terkenal sebagai kawasan untuk beristirahat , sehingga
berpotensi menyebabkan hilangnya identitas kawasan serta kenangan kolektif yang sudah terbentuk pada
kawasan. Oleh karena itu, proyek ini berusaha mendorong keberlangsungan kawasan sembari
mempertahankan karakter kawasan melalui metode urban acupuncture. Dalam perancangan proyek ini,
metode narasi dengan sejarah perkembangan Jalan Jaksa digunakan untuk menciptakan bangunan yang
memiliki identitas kawasan serta dapat menceritakan perkembangan Jalan Jaksa dari massa ke massa
secara keruangan.

Degradasi Jalan Jaksa

Dengan perkembangannya kota, Jalan Jaksa terus mengalami dampak negatif dari
krisis krisis dan perubahan yang terjadi yang menyebabkan terjadinya penurunan

menerus dalam jumlah pengunjung dan perekocnomian kawasan.

penurunan dapat juga terlihat dari perubahan fungsi dan tingkat aktivitas dari tahun

ke tahun.

Analisis Degradasi

B16 & B17
Degradasi Ekonomi

Lahan Kesong & Bangunan Terbengkalai » Menurun Potensi Ekonomi

Kawas

an

- - 2012

Degradasi Fisik Bangunan
Degradasi Fisik Bangunan > Minim Aktivitas Ekonomi - Sulit Melakukan
Maintenance

Degradasi Karakter

Pembelian Lahan & Permbangunan Hotel BLt + > Perubahan Pengalaman

Ruang

Daya Tarik Pendukung
Daya Tarik Pendukung dirancang dengan dasar kebutuhan pengunjung dan penduduk sekitar kawasan yang
meliputi program baru maupun program yang pernah ada.

g 80% ¥ 90%

Disamping itu Pengunjung Kafe Penyewaan Kamar

Surmbar: Siedenman § Trinurewoes [300%)

Perubahan Kawasan
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“Perkembangan Teknologi®

3 Menurun Tingkat Meningkat Jumlah
PRUBaRAm Fungsl Aktivitas di Beberapa  Lahan Kosong, Bangunan
Bangunan dan Hilangnya ishan & Bangunan Terbengkalai dan Hotel

Fungsi Wartel, Warnet, Tour
dan Travel.

Modern

Fenomena Perkembangan Jalan Jaksa 2012- 2022

BARAT TIMUR
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Terdapatnya Hunian
Sederhana

Tidak terdapat Hunian Sederhana
(Alih Fungsi), Hunlan Berupa Ruko

Terdapat Pertambahan Lahan Kosong,
Tidak Terdapat Pengembangan Baru
(Titik Mati)

Terdapat Pengembangan
Baru (Hotel Modemn)

Analisis Kawasan

Berdasarkan teori Cooper(1991) terdapat 4 komponen vang dimiliki oleh
kawasan wisata, namun Jalan Jaksa tidak memiliki komponen atraksi
yang permanen. Atraksi yang ditawarkan oleh Jalan Jaksa berupa atraksi
yang berdekatan dengan kawasan serta Festival Jalan Jaksa. Namun
Festival lalan Jaksa pun sudah menurun pamornya dengan kurang
variasi yang dihadirkan,
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Kuliner Pedagang Kaki Lima
Program Hilang

Peran Dalam Menjawab Degdradasi

Hotel
Dengan dikembangkannya pusat kegiatan serta berdekatan
dengan titik wisata, staycation dapat dikembangkan dengan
berkegiatan diluar hotel.

Supporting Attractor 1
“Kerja dan Kuliner”

Konsep
Pengalaman Kuliner vang terbuka
mengintepratasikan sekitar kawasan.

& mendekat serta

Program
- Street Food Center
sarana wisata kuliner lokal urtuk turis & pengunjung
- Cooking Classrooms
Memberikan pengalaman memasak kuliner [okal
- Rentable Office Space
Kantor sewa per harl untuk turis / pengusaha (Hotel]
- Co - Working
sarana bersama untuk pelajar / pekerja

Jam Operasional

24 lam - street Food Center & Co-Working
10:00 - 22:00 - Cooking Classroom

DE:00-2200 - Rentable Office Space

Woaorkshop / Co Working
Program Baru - Kebutuhan

Pasar Produk Lokal
Program Festival Jalan Jaksa

Kafe

Jlumlah pengunjung dapat meningkat yang dapat mendukung
potensi ekonomi di kawasan sehingga dapat mendukung
keberlangsungannya bisnis kafe di kawasan.

Pengembangan Titik Mati

3 _'f""""

Syl

Dengan dasar terdapatnya 2 titik mati serta
kondisi Jalan Jaksa yang hanya bisa di akses
dari JI. Kebon Sirth, Tigk 1 akan
dikembangkan sebagai pusat daya tarik dan
titik 2 dikembangkan sebagai daya tarik
pendukung. Titk 2 dimanfaatkan untuk
menarik pengunjung dari Il Kh Wahid
Hasyim vang dimana akan mendukung
keberadaan daya tarik utama di titik 1.
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“Produk Lokal”
Hmmﬁnmmwm di Festival Jalan Jaksa

~ Sarana untuk membeli dan melihat produk lokal dari bagian
~ Saranauntuk melihat dan mengatami budaya dari bagian lain.
dari Indonesia,

jonal
= Boath UMK
- Pasar UMK
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Dasar

Metode Desain - Narasi

Perjalanan Pengembangan Jalan Jaksa

Dengan metode narasi ini akan terbentuk arsitektur naratif yang

dapat menceritakan sebuah cerita terhadap penggunanya.
Metode ini digunakan sebagai upaya mempertahankan karakter
kawasan yang dapat terlihat dari perkembangannya dari waktu

ke waktu. Karakter dan cerita ini digunakan sebagal dasar
membentuk massa yang didasari oleh metode “Narasi”.
Metode Narasi ini digunakan untuk memaksimalkan rasa '
identitas kawasan yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai

daya tarik untuk pengunjung dari luar kawasan.

Proses Desain

Pembentukan Massa & Programming

Narasi

Pembentukan Massa

Program Karakter

Dasar

Bertumbuhnya
Hunian

Kawasan Bermula Sebagai
Kawasan untuk Hunian
Mahasiswa Hukum

B

W laksa

Hunian &
Kebun

Terbuka &
Vegetasi

Transformasi Massa

Awal
Mula

VEETm— 1985

Penutupan Bandara

Kemayoran
d"-l-"‘.----
.,-*"j;
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B - &
AWAL Akhir 1960an
Humnian Terbentuknya Wisma
Mahasiswa Delima dengan Allk
Hukum Fungsi Hunian
Awal Mula Perkembangan
Alih Fungsi Hostel Bertambahnya fungsi
CRrEIRE Hostel & Kafe
LAYER 1
e
UN —
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Dengan Potensi dari Bandara
Internasional Kemayoran,
Hostel Pertama Terbentuk

sebagai Sarana Murah untuk

Turis Transit

Bertambah Jumlah Hostel &
Kafe sepanjang lalan

%
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Delima

Adaptif

Berkembang secara
adaptif / fleksibel

Komersil + Area PKL Terbuka { Semi Permanen)

Pembentukan Gubahan Massa didasarkan konsep besar yaitu perjalanan perkembangan Jalan Jaksa yang
meliputi naik turunnya kawasan, dampak dari kawasan sekitar dan krisis serta masa depan kawasan,
Disamping konsep dan metode, analisis dan sintesis terhadap tapak dan sekitar nya juga digunakan
dalam pembentukan massa yang didasari oleh konsep dan metode yang diangkat. Interpretasi dilakukan
terhadap bentuk yang dihasilkan dari tracing atas perkembangan kawasan yang kemudian digunakan
sebagai dasar pembentukan dan transformasi Massa

3. Penarlkan massa yang merepresentasikan “Kejayaan Jalan

laksa" & Pengaruh Stasiun

“Jalan Kebon Sirih"™

2. Pembentukan “Pertumbuhan Jalan Jaksa” yang dimulai dari

7. Penyesuaian kemiringan atap

6. Pemotongan massa yang merepresentasikan penurunan

Jalan Jaksa.

Perkembangan

Puncak Masalah Resolusi
Budaya Betaw| sebagal
Aspek Utama Festival Krisis Moneter
lalan Jaksa Ry ol ———_ m : - 1
e Pengeboman Ball 2005 Ky : ” :
e ® Perubahan S [ &
> 1997 2001 ® Visa Turis 2017 . ":' E 3 ' !
,-‘E Aspek Nusantard  ponetanan cebagai @ ZT:ET;: ¥l 1 'Ii |
/1993 Disisipkan o 2004 & b '
* Penetapan sebagai  DalamFestival w0 & pladakan Panigskomsn @
Kawasan Wisata & Jalan Jaksa Kemball Festival Kedutaan Agung 2007 2
Dimufain'gra FEEmI 2 Jalan laksa JEI k.ilrt-il Map!aﬂ Pacar "_\-
lalan Jaksa P a ey - ®
LW 2020
> _ COVID -19 KINI
Puncak Masalah Resolusi
Efwmmb?ﬁm val IEIII'I: | - -:'m.ﬁ.m"u--:'[ﬂ{ - Intervensi Degradasi
Jaksa nee ﬁ:n. 8an dengan Proyek
LAYER 2 LAYER 3 LAYER 4

Perkembangan Jalan Jaksa didorong

dengan pertumbuhan pada kawasan.

(Stasiun Gondangdia & JI. KH Wahid
Hasyim)

Event Hall,
Perpustakaan
Buku

Programming

Komersial

- Wisata Kuliner
- Soslalisasi
- Belanja Souvenir

Event Hall
.
Tl 32%
I

- Pertunjukan
- Penampilan

- Musik
- Pemutaran Film

Istirahat

%H%

= Ruang Meditasi

- Ruang Yoga __
= Ruang Permainan
Meja

Library
m] 16%

- Perpustakaan Buku
& Audiovisual Mikro
- Ruang Serbaguna

gl

- Ruang MEP
 Loading Dotk
- Parkir Kendaraan

Penurunan Jalan laksa dan
Perkembangan Sekitarnya
dengan Arus Modernisasi

Intervensi akan berupaya untuk
menciptakan Kesinambungan di
Kawasan

—

Ruang Istirahat

Perpustakaan
AudioVisual,
Permainan Meja

Ruang Yoga, Ruang
Meditasi, Viewing Deck

Lantai 6
Ruang Meditasi

Lantai 5

Ruang Yoga
Ruang Tenis Meja

Viewing Deck

Lantai 4
Perpustakaan Audiovisual
Ruang Serbaguna

Ruang Permainan Megja
Kafe

Ruang Pengelola

Lantai 3
Perpustakaan Buku
Ruang Pengelola

Lantai 2
Ewvent Hall
Ruang Pengelola
Backslage
Gudang

.. PartisiLipat

Lantai 1
Area PKL
Gift Shop

- B Area Pavilliun

Wit Al TruSiaiagan
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